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Abstract: This study aimed to examine the species diversity of gastropods in 

the Bale Mangrove Ecotourism Area, Jerowaru, East Lombok. A descriptive-

exploratory method was applied using transect-quadrat sampling at three 

observation stations. At each station, a 100 meter transect line was established, 

running perpendicular to the coastline. Along each transect, there quadrat plots 

measuring 5×5 meters were placed alternately at set intervals. Each quadrat 

was further divided into four sub-quadrants to facilitate detailed recording of 

individual distribution and abudance. Data were analyzed using the Shannon-

Wiener diversity index (H'), evenness index (E), and dominance index (C). The 

results identified 17 gastropod species from 11 families with a total of 1,194 

individuals. The highest diversity was recorded at Station III (H’ = 1.32), while 

the lowest was found at Station I (H’ = 0.74). Station I also showed the highest 

dominance index (C = 0.70), indicating strong dominance by Terebralia 

sulcata. In conclusion, gastropod diversity in the area was categorized as 

moderate and influenced by environmental factors such as substrate type and 

pH levels. These findings provide baseline information on the ecological 

condition of the mangrove ecosystem and highlight the importance of habitat 

management to support the sustainability of gastropod communities. 

 

Keywords: Bale Mangrove, Ecological indicators, Gastropods, Mangrove 

ecosystem, Species diversity. 

 

 

Pendahuluan 

 

Ekosistem mangrove merupakan salah satu 

sistem pesisir yang memiliki nilai ekologis dan 

ekonomi tinggi serta berperan penting dalam 

mendukung keanekaragaman hayati di kawasan 

pesisir tropis. Indonesia, sebagai negara dengan 

luas mangrove terbesar di dunia, menyediakan 

habitat penting bagi berbagai organisme, 

termasuk gastropoda, yang merupakan salah satu 

penghuni dominan di lingkungan mangrove 

(Hasidu et al., 2020; Purnama et al., 2024). 

Gastropoda memainkan peran ekologis utama, 

seperti membantu proses dekomposisi bahan 

organik dan mendukung siklus nutrien yang 

menjaga stabilitas lingkungan perairan (Jenis et 

al., 2022). Keberadaan dan keanekaragaman 

gastropoda di ekosistem mangrove juga menjadi 

indikator penting terhadap kondisi lingkungan 

dan keseimbangan ekosistem perairan (Purnama 

et al., 2024; Imamsyah et al., 2020). Studi di 

berbagai wilayah Indonesia menunjukkan bahwa 

gastropoda tersebar di berbagai zona mangrove, 

dengan komposisi dan kelimpahan yang 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti jenis 

substrat, salinitas, pH, serta tingkat kerusakan 

habitat akibat aktivitas manusia, misalnya 

penambangan nikel atau akumulasi limbah 

plastik (Purnama et al., 2024; Imamsyah et al., 

2020; Prasetiawan et al., 2023). 

Gastropoda merupakan kelompok hewan 

invertebrata bertubuh lunak yang sebagian besar 

dilindungi oleh cangkang. Dalam ekosistem 

mangrove, gastropoda berperan sebagai 

detritivor dan grazer, membantu proses 

dekomposisi bahan organik serta menjaga 

dinamika nutrien di lingkungan pesisir (Jenis et 

al., 2022; Harefa et al., 2024). Selain itu, 

gastropoda juga dapat digunakan sebagai 

indikator kualitas lingkungan karena sensitif 

terhadap perubahan kondisi fisik-kimia perairan, 

seperti substrat, salinitas, pH, dan struktur 

vegetasi mangrove (Hilmi et al., 2022; 

Imamsyah et al., 2020). Keberadaan dan 
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keragaman spesies gastropoda mencerminkan 

kondisi substrat dan struktur vegetasi mangrove 

yang mendukung kehidupan komunitas bentik 

(Safitri et al., 2024; Wiraatmaja et al., 2022). 

Studi di berbagai wilayah menunjukkan bahwa 

struktur komunitas gastropoda dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan dan tekanan antropogenik, 

sehingga kajian terhadap komunitas gastropoda 

menjadi penting untuk memahami dinamika 

ekologis dan kesehatan ekosistem mangrove 

secara menyeluruh (Purnama et al., 2024; 

Wikrama, 2024). 

Hubungan antara keanekaragaman 

gastropoda dan faktor lingkungan di ekosistem 

mangrove sangat dipengaruhi oleh variasi 

substrat, salinitas, komposisi vegetasi, serta 

parameter fisik-kimia lainnya. Studi di 

Lembongan, Bali, menunjukkan bahwa setiap 

zona vegetasi mangrove memiliki komunitas 

gastropoda yang berbeda, di mana komposisi 

spesies berubah tergantung pada jenis substrat 

seperti tanah, batang, atau daun mangrove. Zona 

dengan vegetasi Sonneratia memiliki 

keanekaragaman tertinggi, sedangkan zona 

Lumnitzera terendah, menandakan pentingnya 

variasi vegetasi dalam mendukung 

keanekaragaman gastropoda (Ernawati et al., 

2024). Penelitian di Payum Beach, Merauke, 

juga menemukan bahwa meskipun terdapat tiga 

jenis mangrove utama, hubungan antara 

kelimpahan gastropoda dan keberadaan 

mangrove cenderung lemah, mengindikasikan 

bahwa faktor lingkungan lain seperti substrat dan 

parameter fisik-kimia turut berperan (Merly et 

al., 2022). Selain itu, penelitian di Pelangan, 

Lombok Barat, menegaskan bahwa distribusi 

gastropoda lebih dipengaruhi oleh jenis substrat 

dibandingkan jenis mangrove itu sendiri (Candri 

et al., 2022). 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi komposisi, tingkat 

keanekaragaman, kemerataan, dan dominansi 

spesies gastropoda di kawasan Ekowisata Bale 

Mangrove, Jerowaru, Lombok Timur. Selain itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

keterkaitan antara kondisi fisik-kimia lingkungan 

seperti suhu, pH, salinitas, dan substrat dengan 

struktur komunitas gastropoda di tiga stasiun 

pengamatan. Hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi data dasar bagi upaya konservasi 

dan pengelolaan sumber daya hayati di ekosistem 

mangrove. Dengan demikian, studi ini memiliki 

urgensi ekologis dalam memberikan gambaran 

awal tentang stabilitas dan keberlanjutan 

komunitas bentik di lingkungan mangrove 

pesisir. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 

2025 di kawasan Ekowisata Bale Mangrove yang 

terletak di Dusun Poton Bako, Desa Jerowaru, 

Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok 

Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat, Indonesia. 

Lokasi ini dipilih karena merupakan salah satu 

kawasan mangrove dengan potensi 

keanekaragaman hayati yang tinggi, khususnya 

gastropoda. 

 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

 

Desain/Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif-

eksploratif dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

keanekaragaman spesies gastropoda. Pendekatan 

eksploratif digunakan untuk mengidentifikasi 

spesies yang ada dan karakteristik ekosistem 

mangrove sebagai habitatnya. 

 
Tabel 1. Titik koordinat 

Stasiun Titik koordinat 

I 8°48'02"S 116°30'07"E 

II 8°48'04"S 116°30'08"E 

III 8°48'05"S 116°30'08"E 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh individu gastropoda yang terdapat di 

kawasan Ekowisata Bale Mangrove. Sampel 

diambil berdasarkan pembagian tiga stasiun 
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pengamatan yang mewakili variasi habitat di 

lokasi penelitian. Setiap stasiun terdiri dari satu 

garis transek sepanjang 100 meter yang 

membentang tegak lurus terhadap garis pantai. 

Jarak antar transek ditetapkan sejauh 25 meter. 

Sampel gastropoda diambil dari petak kuadrat 

berukuran 5×5 meter dengan jarak antar plot 47,5 

meter. Setiap petak kuadrat terdiri dari empat 

kuadran untuk mempermudah pencatatan 

distribusi individu. Pengambilan sampel 

dilakukan saat kondisi air surut dengan teknik 

pengambilan langsung (hand collecting). 

Variabel dalam penelitian ini meliputi 

keanekaragaman spesies, kelimpahan individu, 

indeks keseragaman, dan indeks dominansi. Alat 

dan bahan yang digunakan antara lain GPS, 

kamera, pH meter, roll meter, tali rafia, petak 

kuadrat, refraktometer, alkohol 70%, ziplock 

bag, dan buku identifikasi spesies. 

 

Prosedur Penelitian 

Penelitian diawali dengan survei lokasi dan 

penentuan tiga stasiun berdasarkan kondisi 

lingkungan dan vegetasi mangrove yang 

dominan. Pada masing-masing stasiun dibuat 

satu garis transek sepanjang 50 meter, di mana 

sepanjang transek tersebut diletakkan tiga petak 

kuadrat (5×5 meter) secara berselang-seling 

dengan jarak 17,5 meter antar kuadrat.  

 

 
Gambar 2. kuadrat dalam transek 

 

Pengambilan sampel dilakukan saat air 

surut dengan cara mengumpulkan individu 

gastropoda yang terdapat di permukaan substrat, 

akar, batang, dan daun mangrove hingga 

ketinggian satu meter. Sampel dimasukkan ke 

dalam kantong ziplock berlabel dan diawetkan 

dengan alkohol 70%. Selanjutnya dilakukan 

identifikasi spesies menggunakan buku panduan. 

Parameter lingkungan seperti suhu, salinitas, pH, 

dan tipe substrat diukur secara langsung di 

lapangan. 

Analisis Data Penelitian 

Analisis data 

Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan analisis Shannon-Wiener, yang 

terdiri dari analisis komposisi spesies, 

keanekaragaman, kemerataan dan dominansi 

serta analisis pada uji kevalidan booklet.  

 

Analisisi komposisi spesies gastropoda 

Komposisi spesies dapat dihitung 

menggunakan persamaan 1 (Dorazio & Royle, 

2005; Chao et at., 2004; Hurlbert, 1971). 

 

Ks =
𝑛𝑖

𝑁
× 100%  (1) 

 

Analisis keanekaragaman spesies gastropoda 

Data yang diperoleh dari hasil  pengambilan 

sampel dan identifikasi akan dianalisis 

secara deskriptif dengan menggunakan 

indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

(H’) (Spellerberg & Fedor, 2003; Jian-Min, 

2011; Xiandong et at., 2017). 

 

H’= -∑Pi Ln Pi  (2) 

 
Analisis kemerataan spesies gastropoda 

Indeks kemerataan digunakan untuk 

mengetahui tingkat keseimbangan komunitas. 

Perhitungan indeks kemeratan daapat dilakukan 

dengan menggunakan rumus (Bulla, 1994; Heip, 

1974; Smith & Wilson, 1996).  

 

E = 
𝐻

𝐻𝑚𝑎𝑘𝑠
  (3) 

 

Analisis dominansi spesies gastropoda 

Perhitungan indeks dominansi dapat 

dilakukan menggunakan persamaan  (Evren et 

at., 2021). 

 

C = ∑(
𝑛𝑖

𝑁
)2   (4) 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Kompisisi spesies gastropoda 

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi 

sebanyak 17 spesies gastropoda yang tergolong 

dalam 11 famili dengan total 1.194 individu yang 

tersebar di tiga stasiun pengamatan di kawasan 

Transek 

47,5 m 

47,5 m 
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Ekowisata Bale Mangrove, Jerowaru, Lombok 

Timur. Gambar 1 hingga Gambar 3 menyajikan 

komposisi spesies gastropoda di masing-masing 

stasiun. Stasiun I mencatat 443 individu dengan 

dominasi Terebralia sulcata (83,5%), sedangkan 

Stasiun II mencatat 378 individu dengan 

dominasi Funiculate nerite (38,6%), dan Stasiun 

III mencatat 373 individu dengan dominasi T. 

sulcata (49,6%). Lebih jelasnya disajikan pada 

Gambar 3, Gambar 4, dan Gambar 5. 
 

 
Gambar 3. Komposisi spesies gastropoda di stasiun I 

 

 
Gambar 4. Komposisi spesies gastropoda di stasiun II 

 

 
Gambar 5. Komposisi spesies gastropoda di stasiun III 

 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

komposisi spesies di ekosistem mangrove sangat 

dipengaruhi oleh karakteristik lingkungan, 

khususnya jenis substrat dan vegetasi mangrove 
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yang mendominasi. Misalnya, pada substrat 

lempung, Rhizophora stylosa ditemukan sebagai 

spesies yang paling dominan dengan kepadatan 

relatif tertinggi, sedangkan Avicennia alba dan 

Sonneratia alba lebih banyak ditemukan pada 

substrat lempung berdebu (Daris et at., 2023). 

Selain itu, zona vegetasi mangrove yang berbeda, 

seperti Sonneratia, Avicennia, dan Lumnitzera, 

memiliki komunitas gastropoda yang khas, di 

mana setiap zona menunjukkan komposisi dan 

kelimpahan spesies yang berbeda, dipengaruhi 

oleh jenis substrat seperti tanah, batang, atau 

daun mangrove (Ernawati et at., 2024). 

Kompleksitas struktur vegetasi mangrove juga 

berperan penting dalam meningkatkan 

keanekaragaman taksonomi fauna, seperti 

crustacea dan makrobentos, di mana habitat yang 

lebih kompleks cenderung mendukung 

keragaman spesies yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan mudflat terbuka 

(Nozarpour et at., 2023; Miri et at., 2023). 

Dengan demikian, variasi substrat dan vegetasi 

mangrove menciptakan habitat yang unik dan 

mendukung kehadiran spesies tertentu, sehingga 

pemahaman terhadap faktor-faktor ini sangat 

penting untuk upaya konservasi dan pengelolaan 

ekosistem mangrove secara berkelanjutan. 

Distribusi dan dominasi spesies di masing-

masing stasiun sangat dipengaruhi oleh variasi 

faktor lingkungan. Keterbatasan penelitian ini 

terletak pada cakupan lokasi yang relatif sempit 

dan tidak mempertimbangkan musim 

pengambilan sampel. Meskipun demikian, hasil 

ini memperkuat pentingnya kondisi habitat 

dalam menjaga keberagaman gastropoda. 

Implikasinya, pengelolaan habitat mangrove 

perlu mempertimbangkan variasi substrat dan 

vegetasi sebagai strategi konservasi 

keanekaragaman hayati lokal. 

 

Indeks keanekaragaman gaastropoda  

Keanekaragaman gastropoda di kawassan 

Bale Mangrove menunjukan variasi berdasarkan 

indeks Shannon-Wiener. Staisun I memeiliki 

nilai H’ sebesar 0,74 (kategori rendah) akibat 

akibat dominasi Terebralia sulcata, yang 

menyebabkan distribusi spesies tidak merata. 

Sementara itu, stasiun II (H’=1,31) dan stasiun 

III (H’=1,32) termasuk kategori sedang, 

mencerminkan komunitas gastropoda yang lebih 

seimbang dan beragaman tanpa dominasi spesies 

tertentu. Indeks keanekaragaman gastropoda 

pada masing-masing stasiun disajikan pada 

Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Indeks keanekaragaman gastropoda 

 

Nilai indeks keanekaragaman yang rendah 

di Stasiun I disebabkan oleh dominasi tinggi satu 

spesies, yaitu T. sulcata, sehingga distribusi 

individu menjadi tidak merata. Kondisi ini 

sejalan dengan temuan yang menunjukkan 

bahwa dominasi spesies tertentu dapat 

menurunkan nilai keanekaragaman karena 

mengurangi variasi ekologi dalam komunitas 

(Setiawan et at., 2024). Sebaliknya, di Stasiun II 

dan III, distribusi individu yang lebih merata 

mencerminkan ekosistem yang lebih stabil dan 

mendukung kehidupan berbagai spesies 

gastropoda. Penelitian juga menunjukkan bahwa 

substrat yang lebih heterogen, seperti variasi 

antara substrat lumpur, pasir, dan karang, mampu 

meningkatkan keanekaragaman gastropoda 

karena menyediakan lebih banyak mikrohabitat 

dan sumber daya, sehingga memungkinkan 

banyak spesies hidup berdampingan tanpa saling 

mendominasi (Barrientos-Luján et at., 2021; 

Nurhasballah et at., 2019; Pandey et at., 2018). 

Dengan demikian, substrat yang beragam dan 

distribusi individu yang merata sangat penting 

untuk menjaga stabilitas dan keanekaragaman 

ekosistem gastropoda. 

Nilai keanekaragaman yang sedang di dua 

stasiun mencerminkan habitat yang lebih 

seimbang, sedangkan nilai keanekaragaman yang 

rendah di Stasiun I menunjukkan adanya tekanan 

ekologis akibat dominasi spesies tertentu. 

Perbedaan ini menegaskan pentingnya 

mempertimbangkan zonasi mikrohabitat dalam 

perancangan strategi konservasi. Kompleksitas 

struktur habitat, seperti kepadatan dan 
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keragaman vegetasi mangrove, terbukti sangat 

penting untuk mendukung keanekaragaman 

spesies dan stabilitas komunitas dalam ekosistem 

mangrove. Habitat yang lebih kompleks 

menyediakan lebih banyak ruang, volume, dan 

variasi substrat, sehingga memungkinkan lebih 

banyak spesies untuk hidup berdampingan dan 

membentuk jejaring makanan yang lebih 

beragam dan tangguh (Nauta et at., 2023; 

Nozarpour et at., 2023; Sitthi et at., 2025; 

Vorsatz et at., 2021). Studi juga menunjukkan 

bahwa vegetasi mangrove yang beragam dan 

struktur akar yang rumit meningkatkan 

keanekaragaman taksonomi dan fungsional, serta 

memberikan perlindungan dari gangguan 

lingkungan (Nozarpour et at., 2023; Vorsatz et 

at., 2021; Mackenzie & Cormier, 2012). Oleh 

karena itu, hasil ini mengimplikasikan bahwa 

upaya konservasi mangrove sebaiknya 

difokuskan pada pemeliharaan dan peningkatan 

kompleksitas struktur habitat, agar ekosistem 

tetap mampu mendukung keanekaragaman 

spesies dan menjaga fungsi ekologisnya secara 

optimal. 

 

Indeks keseragaman gastropoda 

Indeks keseragaman keseluruhan stasiun 

di lokasi penelitian tergolong rendah (E=0,0075), 

menunjukan distribusi individu antar spesies 

tidak merata dan didominasi oleh Terebralia 

sulcate. Indeks keseragaman gastropoda masing-

masing stasiun dapat dilihat pada Gambar 7. 

Kemerataan yang tinggi di Stasiun II 

mencerminkan distribusi individu antar spesies 

yang relatif seimbang, sehingga mendukung 

interaksi ekosistem yang lebih stabil. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian yang menunjukkan 

bahwa komunitas dengan kemerataan tinggi 

memiliki stabilitas fungsi ekosistem yang lebih 

baik (Wittebolle et at., 2009; Yan et at., 2021). 

Rendahnya nilai kemerataan di Stasiun I 

disebabkan oleh dominasi kuat dari spesies T. 

sulcata, sehingga spesies lain hanya muncul 

dalam jumlah kecil. Fenomena serupa juga 

ditemukan di ekosistem mangrove lain, di mana 

dominasi satu spesies menyebabkan distribusi 

individu tidak merata dan menurunkan stabilitas 

komunitas. Perbedaan distribusi gastropoda di 

antara stasiun menegaskan bahwa kemerataan 

sangat dipengaruhi oleh kompleksitas habitat dan 

interaksi ekologis antar spesies (Yan et at., 2021; 

Li et at., 2022). Implikasi dari hasil ini adalah 

pentingnya mempertahankan distribusi spesies 

yang merata untuk menjaga fungsi ekologis dan 

meningkatkan ketahanan komunitas terhadap 

gangguan eksternal, karena komunitas yang lebih 

merata cenderung lebih stabil dan fungsional 

dalam jangka panjang (Yan et at., 2021; Li et at., 

2022). 

 

 
Gambar 7. Indeks keseragaman spesies gastropoda 

 
Indeks dominasi spesies gastropoda  

Indeks dominansi gastropoda di Ekowisata 

Bale Mangrove memperoleh nilai 1, menandakan 

dominansi tinggi oleh spesies tertentu. Stasiun 1 

menunjukkan dominansi tertinggi (D=0,70) 

akibat dominasi Terebralia sulcata (370 dari 443 

individu). Stasiun 2 (D=0,29) dan Stasiun 3 

(D=0,33) memiliki dominansi lebih rendah, 

menunjukkan komunitas yang lebih seimbang. 

Secara keseluruhan, Stasiun 1 memiliki struktur 

komunitas paling tidak merata, sedangkan 

Stasiun 2 dan 3 lebih beragam dan stabil. Indeks 

dominansi gastropoda masing-masing stasiun 

dapat dilihat pada Gambar 8. 

Dominasi tinggi di Stasiun I menandakan 

adanya tekanan kompetitif yang kuat yang 

membatasi keberadaan spesies lain, sehingga 

struktur komunitas menjadi tidak seimbang dan 

rentan terhadap gangguan habitat. Kondisi ini 

sering kali dipengaruhi oleh karakteristik substrat 

dan vegetasi yang sangat sesuai bagi spesies 

dominan, seperti dominasi Rhizophora 

mucronata yang mendukung keberadaan T. 

sulcata. Fenomena serupa juga ditemukan di 

berbagai ekosistem lain, di mana dominasi satu 

spesies menyebabkan penurunan 

keanekaragaman dan perubahan struktur 
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komunitas, serta dapat mengganggu fungsi 

ekosistem secara keseluruhan (Hillebrand et at., 

2008; Hernández et at., 2022; Avolio et at., 

2019). Sebaliknya, dominansi yang rendah di 

Stasiun II dan III menunjukkan lingkungan yang 

lebih mendukung koeksistensi berbagai spesies, 

sehingga komunitas menjadi lebih seimbang dan 

resilien terhadap gangguan eksternal (Hillebrand 

et at., 2008; Hernández et at., 2022).  

 

 
Gambar 8. Indeks dominansi spesies gastropoda 

 

Penelitian juga menegaskan bahwa 

dominasi tinggi sering kali berkaitan dengan 

penurunan stabilitas komunitas, rendahnya 

keanekaragaman, dan meningkatnya risiko 

gangguan habitat, baik akibat tekanan kompetitif 

maupun perubahan lingkungan (Hillebrand et at., 

2008; Avolio et at., 2019). Implikasi ekologis 

dari temuan ini adalah pentingnya manajemen 

habitat yang meminimalkan kondisi yang 

memungkinkan satu spesies mendominasi, 

misalnya dengan mempertahankan kompleksitas 

struktur habitat dan heterogenitas lingkungan, 

agar tercipta ekosistem yang lebih resilien, 

berkelanjutan, dan mampu mendukung 

keanekaragaman spesies dalam jangka panjang 

(Hillebrand et at., 2008; Hernández et at., 2022; 

Avolio et at., 2019). 

 

Parameter Lingkungan (Fisika-kimia) 

Untuk mendukung analisis terhadap 

keanekaragaman gastropoda, pengukuran 

parameter lingkungan dilakukan pada masing-

masing stasiun pengamatan. Parameter fisik-

kimia seperti suhu, pH, salinitas, dan tipe substrat 

berperan penting dalam menentukan struktur 

komunitas dan distribusi spesies gastropoda di 

habitat mangrove. Hasil pengukuran ini disajikan 

pada Tabel 1 untuk memberikan gambaran 

kondisi ekosistem yang memengaruhi kehadiran 

dan kelimpahan spesies pada setiap stasiun. 

 
Tabel 2. Parameter lingkungan 

Parameter 

Lingkungan 

Stasiun 

I 

Stasiun 

II 

Stasiun  

III 

pH 6,7 7 6,8 

Salinitas (ppt 28 30 29 

Suhu (C) 28 28 28 

Substrat Lumpur 

berpasir 

Lumpur 

berpasir 

Berlumpur 

 

Kisaran pH 6,7–7 di ketiga stasiun 

menunjukkan kondisi netral hingga sedikit asam, 

yang masih dalam batas toleransi gastropoda dan 

mendukung kelangsungan hidup organisme 

perairan. Namun, pH yang lebih rendah dapat 

menurunkan kadar oksigen terlarut dan 

memengaruhi aktivitas biologis, sehingga tetap 

menjadi faktor pembatas penting dalam 

ekosistem perairan (Wintah et at., 2021). 

Salinitas yang tercatat antara 28–30 ppt juga 

berada dalam kisaran ideal untuk gastropoda, 

karena sebagian besar spesies mampu bertahan 

pada rentang 25–40 ppt. Stabilitas salinitas 

berperan dalam menjaga struktur komunitas dan 

distribusi gastropoda, di mana perubahan 

ekstrem dapat menyebabkan penurunan 

keanekaragaman atau dominasi spesies tertentu 

(Amini-Yekta et at., 2019; Wintah & Kiswanto, 

2024). Suhu air sekitar 28°C di semua stasiun 

juga optimal bagi aktivitas metabolisme dan 

pertumbuhan gastropoda, sesuai dengan kisaran 

suhu yang mendukung kehidupan biota laut 

(Wintah & Kiswanto, 2024; Wintah et at., 2021). 

Selain faktor kimia dan fisika air, tipe 

substrat sangat memengaruhi komposisi dan 

sebaran gastropoda. Substrat lumpur berpasir di 

Stasiun I dan II mendukung spesies seperti 

Terebralia sulcata, sedangkan substrat berlumpur 

kaya bahan organik di Stasiun III lebih sesuai 

untuk spesies detrivora seperti Crassispira 

cubana dan Clavocerithium taeniatum (Wintah & 

Kiswanto, 2024; Wintah et at., 2021). Kombinasi 

faktor lingkungan ini pH, salinitas, suhu, dan tipe 

substrat secara bersama-sama menentukan 

struktur komunitas dan distribusi gastropoda di 

ekosistem mangrove. Secara keseluruhan, 

kestabilan dan variasi faktor lingkungan sangat 

penting dalam menjaga keanekaragaman dan 

distribusi gastropoda, serta mendukung fungsi 
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ekosistem mangrove yang sehat dan 

berkelanjutan. 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh 

bahwa kawasan Ekowisata Bale Mangrove di 

Jerowaru, Lombok Timur memiliki 

keanekaragaman spesies gastropoda yang 

tergolong sedang dengan total 1.194 individu 

dari 17 spesies yang termasuk dalam 11 famili. 

Komunitas gastropoda didominasi oleh 

Terebralia sulcata, namun pada beberapa stasiun 

ditemukan distribusi individu yang relatif merata 

dan mencerminkan ekosistem yang lebih stabil. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kondisi 

lingkungan seperti substrat dan vegetasi 

mangrove sangat memengaruhi struktur 

komunitas. 
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